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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Responden pada penelitian ini didominasi oleh responden masa 

dewasa awal dengan mayoritas responden perempuan, lama belajar pada 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan menggunakan komputer 

dan atau smartphone >4 jam per hari. Terdapat perbedaan yang bermakna 

antara skor kelelahan mata pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

setelah dilaksanakan terapi akupresur mata pada kelompok intervensi. 

Kelelahan mata pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah 

dilaksanakan terapi akupresur mata mengalami penurunan yang bermakna 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat penurunan yang bermakna 

sehingga terapi akupresur mata efektif menurunkan kelelahan mata.        

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas 

Akupresur Mata Terhadap Kelelahan Mata pada Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Jenderal Soedirman, peneliti ingin menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan Unsoed 

Mahasiswa Keperawatan diharapkan dapat mengaplikasikan 

akupresur mata sebagai terapi alternatif penurunan kelelahan mata dan 

terapi non farmakologi sehingga akupresur mata akan dapat mengurangi 

kelelahan mata dan  proses pembelajaran dapat berjalan dengan nyaman 

dan optimal. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Institusi pendidikan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

sebagai bahan ajar mata kuliah Keperawatan Medikal Bedah dan 

Keperawatan Komplementer, serta dapat mensosialisasikan terapi 

berupa akupresur mata untuk membantu mengatasi masalah kelelahan 

mata khususnya pada mahasiswa.  
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3. Bagi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan 

instrumen kelelahan mata tidak hanya dari keluhan secara subjektif 

tetapi juga menggunakan instrumen yang dapat diukur secara obyektif 

sehingga data lebih akurat.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


